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III METODE PENELITIAN 

 

 Pendekatan Masalah 

Untuk memperoleh data yang relevan guna memperoleh jawaban atas permasalahan 

yang akan diteliti, maka pendekatan masalah yang dipergunakan adalah pendekatan 

normativ dan pendekatan empiris. Pendekatan normative adalah pendekatan yang 

dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan hukum berupa undang-undang, 

peraturan-peraturan yang berkaitan dengan masalah yang akan di teliti. Sedangkan 

pendektan empiris adalah dengan cara mengumpulkan dan mempelajari informasi 

secara langsung dilapangan. 

 

 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

akan diperoleh atau bersumber dari kegiatan penelitian di lapangan yakni berupa 

hasil pengamatan dan wawancara terbuka dengan responden yang berkompeten 

terhadap masalah dalam penelitian. Data sekunder diperoleh melaui studi 

kepustakaan dan setudi dokumentasi terhadap hukum dan undang-undang yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Data sekunder dalam penelitian normatif terdiri dari : 

 Data sekunder bahan hukum primer, berupa peraturan undang-undang. 
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 Data sekunder bahan hukum sekunder, berupa surat-surat keputusan yang 

penjelasan terhadap dat sekunder bahan hukum primer dan sekunder memeberikan 

penjelasan terhadap bahan hukum primerd 

 Data sekunder, bahan hukum tersier, berupa data yang memeberikan 

penjelasan terhadap data sekunder bahan hukum primer dan data sekunder bahan 

hukum sekunder. 

 

 Prosedur Pengumpulan Data  

Mengingat penelitian ini bersumber pada pengelolaan data normatif dan pendekatan 

empiris, maka dalam pengumpulan datanya dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Studi Kepustakaan  

Merupakan pengumpulan literatur-literatur serta menelaah studi yang ada 

diperpustakaan guna menyusun pokok bahasan. Data yang diperoleh melalui 

studi kepustakaan dapat disebut dengan skunder(soerjono soekamto, 

1988:22). Studi Lapangan 

2. Studi lapangan 

Merupakan suatu usaha pengumpulan data dengan cara melakukan kegiatan 

penelitian lapangan secara langsung. Teknik yang digunakan yaitu dengan 

teknik wawancara terbuka terhadap narasumber maupun pihak-pihak yang 

terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
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 Prosedur Pengolahan Data 

Apabila data yang diperoleh dari studi pustaka dan studi lapangan telah cukup, maka 

selanjutnya adalah melakukan pengolahan data yakni dengan cara sebagai berikut : 

 Pemeriksaan data, yaitu berupa penentuan data sesuai dengan pokok bahasan 

apabila ada kemungkinan kurang atau keliru. 

 Klasifikasi data, yaitu menentukan data yang sesuai dengan pokok 

bahasannya masing-masing. 

 Penyusunan data, yaitu menetapkan data pada tiap kerangka bahasan pada 

permasalahan yang akan diteliti. 

 

 Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisa data dilakukan secara kualitatif, yaitu dengan 

memberikan arti terhadap data dan disajikan dalam bentuk kalimat untuk selanjutnya 

ditarik kesimpulan guna menjawab permasalahan dalam penelitian terhadap peran 

pemerintah daerah dalam menjaga kerukunan umat beragama di Bandar Lampung. 


